Motivasi Belajar Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Pada Siswa by Septi, Deta Virgia et al.
E-ISSN 2654-5497                                                                                                                                   Journal On Education 
P-ISSN  2655-1365                                                                                                         Volume 01, No. 03, April, hal. 498-506 
   
  498 
MOTIVASI BELAJAR TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR 













Creative thinking is one of the abilities to create ideas and the latest ideas so that they can achieve their goals in 
life. The method used in this study is a descriptive qualitative method that aims to be able to analyze the 
students' work on creative thinking questions. The research population of students in SMP Negeri 2 Serang Baru 
with sample subjects was students of class VIII 2, amount 36 students. As for the test being used is the ability of 
mathematical creative thought with 8 questions and non-motivation test instruments 35 questions for each 
student. The results of the analysis obtained were that the ability to think creatively in junior high schools in 
Bekasi regency based on written description tests was still relatively easy and students' learning activeness was 
still lacking 
Kata kunci : Mathematical creative thinking, Motivation to learn 
Abstrak 
Berpikir kreatif ialah salah satu kemampuan untuk menciptakan gagasan serta ide terbaru sehingga dapat 
mencapai berbagi tujuan dalam hidupnya.  Metodenya yang digunakan di penelitian ini adalah metode kualitatif 
deskriptif  yang bertujuan agar dapat menganalisis hasil pengerjaan siswa terhadap pertanyaan berpikir kreatif. 
Populasi penelitian  siswa SMP Negeri 2 Serang Baru dengan subjek sampel adalah siswa kelas VIII.2 yang 
berjumlah 36 siswa. Adapun soal tes yang dipakai adalah kemampuan dalam brpikir kreatif matematis sebanyak 
8 soal serta instrumen non tes motivasi belajar sebanyak 35 pernyataan pada masing-maing siswa. Hasil analisis 
yang didapat ialah kemampuan dalam berpikir kreatif matematis di SMP didaerah kabupaten Bekasi 
berdasarkan tes uraian tertulis masih tergolong cukup rendah dan keaktifan belajar siswa juga masih kurang. 
 
Kata kunci : Berpikir Kreatif Matematis, Motivasi Belajar 
 
Dunia pendidikan era saat ini, masyarakat dituntut untuk kreatif dan menciptakan hal-hal 
baru, begitupun dalam pembelajaran matematika siswa dituntut untuk berpikir kreatif, logis, analitis 
dan kritis dalam upaya memecahkan masalah-masalah dalam matematika. Pendidikan adalah aspek 
yng paling mendasar bagi suatu pembangunan bangsa. Pendidikan mempunyai peranan untuk 
meningkatkan segala kualitas serta kuantitas sumber daya manusia. Tujuan utama pendidikan adalah 
menciptakannya suatu sumber daya manusia (SDM)  berkualitas. Tetapi ada  berbagai anggapan 
bahwa pendidikan bukannlah hal  yang sangat penting. Sehingga belajar dianggap sebagai penggugur 
kewajiban dan hal ini megakibatkan rendahnya  kemampuan berpikir anak, khususnya dalam 
pembelajaran matematika. 
Matematik berperan  penting di peningkatan kemampuan dalam berpikir siswa.Menurut 
(Sabandar, 2008), karakteristik matematika adalah ilmu dan juga human activity, maka dari itu belajar 
matematika  berkaitan dengan segala aktivitas dan dalam proses belajar siswa (Bungsu, 2019; 
Chotimah, 2019). Artinya matematika merupakan  kerangka berpikir untuk mengorganisasikan 
pembuktian logis dengan menggunakan istilah terdefinisi dengan cermat, jelas, dan akurat dalam 
pentelesaian masalah(Akbar, 2018; Wiliawanto, 2019). 
  Berdasarkan hasil Trend in International Mathemathics and Science Study (TIMSS) 
menyebutkan bahwa tingkat kemampuan dalam  berpikir kreatif matematis siswa di Indonesia 
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tergolong  rendah, karena hanya 2% siswa  di Indonesia yang dapat mengerjakan soal-soal kategori 
high dan advance yang membutuhkan berpikir yang sangat kreatif dalam menyelesaikannya. Hasil 
studi TIMSS selaras dengan hasil studi PISA (Program for International Student Assesment). 
Berdasarkan penelaahan yang sudah dilakukan oleh (Rizta, Zulkardi, & Hartono, 2013) diperoleh 
bahwa siswa Indonesia memiliki hasil PISA yang baru pada tahun 2012 menunjukkan bahwa siswa di 
Indonesia ada di posisi ke-64 dari 65 negara peserta 
  Kreativitas di proses pembelajaran matematika lebih  menekankan pada kemampuan dalam 
berpikir kreatif, karena seluruh aktivitas pembelajaran matematika dilakukan dengan cara berpikir. 
Kemampuan berpikir yang kreatif matematis adalah   kemampuan matematika dalam kelancaran, 
keluwesan, keaslian, dan juga elaborasi. Kelancaran ialah kemampuan ketika menjawab permasalahan 
matematika secara tepat. Keluwesan ialah kemampuan ketika menjawab permasalahan matematika 
dengan cara yng tidak biasanya atau tidak baku. Keaslian ialah kemampuan ketika menjawab 
permasalahan matematika dengan bahasa sendiri, cara pikir sendiri atau idenya sendiri. Elaborasi ialah 
kemampuan untuk memperluas jawaban masalah, memunculkan masalah yang baru atau gagasan 
(Pehkonen, 1997; Krutetskii, Teller, Kilpatrick, & Wirszup, 2006; Silver, 1997). 
  Dalam melaksanakan pembelajaran guru cenderung prosedural dan lebih kemenekankan pada 
hasil belajar, siswa belajar sesuai contoh yang telah diberikan  oleh guru, dan soal yang diberikan 
terhadap siswa hanya soal yang langsung penggunaan rumus yang sudah ada atau tidak memahami 
mengenai simbol-simbol yang berkaitan dengan matematika (Bernard & Senjayawati, 2019), sehingga 
kesempatan siswa untuk lebih dalam mengembangkan produktivitas berpikirnya berkurang 
(Risnanosanti, 2009; Tarida, Ibrahim, & Anggreini, 2015). Mendesain proses pembelajaran dapat 
memberikan kesempatan terhadap siswa yang lebih untuk mengeksplorasi permasalahan yang 
memberikan banyak solusi dan meningkatkan kemampuan sisswa dalam berpikir kreatif (Silver, 
1997;Hamza & Griffith, 2006). Dari sisi proses, berpikir kreatif merupakan respon dari siswa saat 
mendapatkan solusi yang menggunakan metode dengan sesuai.     
Menurut (Ruseffendi, 1986) Manusia yang dapat berpikir kreatif adalah manusia yang segala 
sesuatunya ingin tahu, fleksible, awas dan selalu sensitif terhadap segala reaksi dan kekeliruan, 
mengemukakan pendapat dengan penuh keyakinan dan teliti, tidak bergantung pada orang lain, tidak 
mudah menerima suatu pendapat dan terkadang sangan sulit untuk diperintah. Jadi, manusia yang 
kreatif adalah manusia yang memiliki motivasi belajar yang sangat tinggi karena rasa 
keingintahuannya dan sesitifitasnya. Menurut Lestari (2015), motivasi belajar adalah suatu daya, 
dorongan atau kekuatan, baik yang datang dari diri sendiri maupun dari luar yang mendorong peserta 
didik untuk belajar. Oleh karena itu, motivasi belajar terhadap suatu pelajaran akan mempengaruhi 
proses belajar. Peserta didik akan mengalami kesulitan belajar ketika tidak memiliki motivasi 
terhadap suatu mata pelajaran. 
Berdasarkan latar belakang, tujuan dari penelitian ini  adalah bagaimanakah hubungan 
motivasi belajar dengan kemampuan berpikir kreatif siswa SMP. 
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METODE 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan analisis data statistik deskriptif. Yaitu 
dengan cara mengumpulkan beberapa data yang telah dikumpulkan lalu mendeskripsikan atau 
menggambarkannya. Analisis data statistik deskriptif dilakukan dengan 
mendeskripsikan/menginterpretasikan makna terkandung dari perolehan nilai-nilai tersebut (Lestari & 
Yudhanegara, 2017).  Sampel yang digunakan saat penelitian ini ialah siswa kelas VIII.2 di SMPN 3 
CIKARANG TIMUR dengan jumlah siswa yang akan diteliti 36 orang siswa. Tes yang dipakai pada 
penelitian ini yaitu tes kemampuan berpikir kreatif matematis dan skala motivasi belajar.  
Keaslian data tersebut dapat dilakukan dengan teknik membandingkan data tes dan skala 
keaktifan belajar. Teknik yang dilakukan dalam menganalisis data ini yaitu terdiri dari menilai 
jawaban siswa berdasarkan tes yang diberikan, menentukan jenis-jenis kesalahan jawaban oleh siswa 







𝑃 = Persentase 
𝑛 = Banyaknya kesalahan 
𝑁 = Banyaknya segala kemungkinan kesalahan 
Kriteria presentase banyaknya beberapa kesalahan dari setiap jenis kesalahan, konversi skor 
merujuk dari Nurkanca & Sunarta (Faelasofi, 2017) 
 
Tabel 1.  
Kriteria Presentase Banyaknya Kesalahan 
Presentase (P) Kriteria 
90,00 ≤ P ≤ 100 Sangat tinggi 
80,00 ≤ P < 90,00 Tinggi 
65,00 ≤ P < 80,00 Sedang 
55,00 ≤ P < 65,00 Rendah 
P < 55,00 Sangat rendah 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Selanjutnya dilakukan analisis  data dari hasil setiap jawaban tes kemampuan dalam berpikir 
kreatif matematis serta lembar skala motivasi belajar siswa untuk memperoleh suatu gambaran 
kemampuan pada berpikir yang kreatif matematis serta motivasi belajar siswa. 
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Hasil Kemampuan Berpikir kreatif Matematis Siswa 
Analisis pada kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dapat disesuaikan dengan 
indikator yang mempunyai banyak gagasan/ide dalah berbagai hal kategori (kelancaran), mempunyai 
beragam gagasan/ide (keluwesan), mempunyai kemampuan pengembangan gagasan/ide dalam 
penyelesaian masalah yang secara terinci (keterincian), mempunyai gagasan/ide yang baru untuk 
menyelesaikan berbagai persoalan (keaslian). Dari 36 siswa yang diberi tes, didapat persentase 
jawaban siswa yang memuat indikator-indikator berpikir kreatif matematis. Berikut ini disajikan  
persentase rata-rata dari empat indikator pada kemampuan dalam berpikir kreatif  matematis siswa. 
Tabel2.  
Presentase Indikator-indikator Kemampuan Kreatif Siswa 
Indikator P Benar P Salah Kriteria Kesalahan 
Mempunyai banyak ide/gagasan dalam berbagai 
kategori (kelancaran) 
63,50 % 34,50 % Mudah 
Mempunyai ide/gagasan yang beragam 
(keluwesan) 
52,50 % 47,50 % Sedang 
Mampu mengembangkan ide/gagasan untuk 
menyelesaikan masalah secara rinci (keterincian) 
62,50 % 37,50 % Sukar 
Mempunyai ide/gagasan baru untuk 
menyelesaikan persoalan (keaslian) 
43,50 % 56,50 % Sukar 
 
Pembahasan 
Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa tingkat kesalahan pada jawaban beberapa siswa di 
indikator mempunyai ide/gagasan baru untuk menyelesaikan persoalan berada pada kriteria dengan 
kesalahan yang sangat tinggi, pada indikator mempunyai banyak ide/gagasan dalam berbagai kategori 
berada pada kriteria yang kesalahan sangat rendah. Kemudian pada indikator mempunyai ide/gagasan 
yang beragam kriteria kesalahan siswa tergolong yang sangat tinggi. Pada indikator mampu 
mengembangkan ide/gagasan untuk menyelesaikan masalah secara rinci kriteria kesalahan siswa yang 
tergolong sangat rendah. 
Pada indikator mempunyai banyak ide/gagasan dalam berbagai kategori kriteria kesalahan 34,50% 
siswa sangat rendah karena siswa mampu mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma dan limas 
serta bagian-bagiannya. Pada indikator mempunyai ide/gagasan baru untuk menyelesaikan persoalan 
47,50% siswa mampu siswa mampu mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma dan limas serta 
bagian-bagiannya.. Sedangkan pada indikator mempunyai idea tau gagasan yang beragam  47,50% 
siswa tidak mampu menyatakan dan menyelesaikannya. Pada indikator mampu mengembangkan 
ide/gagasan untuk menyelesaikan masalah secara rinci 56,50% siswa tidak mampu menyelesaikan 
masalah secara rinci. 
Pada Tabel 3 berikut disajikan data skor yang didapat dari 36 siswa pada tes kemampuan 
berpikir kreatif matematis yaitu indikator mempunyai banyak ide/gagasan dalam berbagai kategori 
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(kelancaran), mempunyai ide/gagasan yang beragam (keluwesan), mampu mengembangkan 
ide/gagasan untuk menyelesaikan masalah secara rinci (keterincian), mempunyai ide/gagasan baru 
untuk menyelesaikan persoalan (keaslian). 
 
Tabel 3.  
Skor Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 
Skor Banyak Siswa Keterangan 
10 0 Sangat baik 
8 3 Baik 
6 9 Cukup baik 
4 8 Kurang baik 
2 7 Buruk 
0 9 Buruk sekali 
Jumlah 36  
 
Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa dari 36 siswa tidak ada satupun siswa yang mempunyai 
skor sangat baik di kemampuan dalam berpikir kreatif matematis. Siswa yang tergolong kategori 
sangat baik mempunyai kemampuan yang banyak ide/gagsan dalam berbagai kategori (kelancaran), 
mempunyai  ide/gagasan sangat beragam (keluwesan), mempunyai kemampuan pengembangan 
ide/gagsan untuk penyelesaian saat masalah secara terperinci (keterincian), mempunyai ide/gagasan 
yang baru dalam menyelesaikan persoalan (keaslian) sehingga memperoleh skor 10. Sebanyak 3 siswa 
baik dalam kemampuan berpikir kreatif matematis. Dalam penyelesaian pertanyaan jalan pikiran 
siswa telah mengarah pada jawaban yang diharapkan.Sebanyak 9 siswa memiliki kemampuan berpikir 
kreatif matematis yang cukup baik meskipun masihbanyak kekurangan dalam menyelesaikan 
pertanyaan, namun jawaban siswa sudah mengarah pada jawabanyyang diharapkan. Sebanyak 8 siswa 
memiliki kemampuan berpikir kreatif matematis yang tergolong kurang baik karena banyak masih ada 
kekeliruan di proses penyelesaian. Sebanyyak 7 siswa memiliki kemampuan berpikir kreatif 
matematis yang tergolong buru karena banyaknya siswa yang tidak menyelesaikan persoalan hingga 
mendapatkan hasil akhir. Siswa yang mempunyai kemampuan dalam komunikasi matematis masih 
buruk sekali jumlahnya lebih banyak dibanding yang lainnya, yaitu 9 orang siswa. Hal tersebut 
membuktikan bahwasanya kemampuan dalam berpikir kreatif matematis siswa di pelajaran 
matematika masih sangat rendah. 
Analisis Kesalahan pada Jawaban Siswa 
Berikut ini merupakan suatu pembahasan jawaban siswa yang mendapatkan skor 0 pada 
pertanyaan nomor 3 dan 4. Berikut adalah pertanyaan pada tes kemampuan berpikir kreatif  matematis 
serta analisis-analisisnya. 
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Analisis Jawaban pada Siswa yang Mendapatkan nilai Skor 0 pada pertanyaan nomor 3 
Diketahui luas permukaan prisma segi empat adalah 302 cm2. Alas prisma tersebut berbentuk 
persegi panjang dengan ukuran panjang 7 cm dan lebar 3 cm. Dari ukuran panjang dan lebar alas 
prisma itu, tentukanlah tinggi prisma segi empat tersebut. 
Berdasarkan pertanyaan tersebut diperoleh berbagai jawaban siswa. Berikut ini merupakan salah satu 





Gambar 1. Jawaban siswa nomor 3 dengan skor 0 
Jawaban soal nomer 3 memperlihatkan siswa tidak dapat memahami maksud dari soal yang 
diberikan sehingga tidak menjawab permasalahan yang sudah diberikan hanya menyalin soal untuk 
jawaban Dalam hal ini bahwa berpikir kreatif siswa  masih rendah. 
Analisis Jawaban pada Siswa yang Mendapatkan Nilai Skor 1 pada Pertanyaan Nomor 2 
Hendi mempunyai selembar karton besar yang memiliki luas 50 m2 . dia akan membuat 
sebuah kubus untuk adiknya dengan menggunakan karton tersebut dengan panjang sisi-sisinya 8 cm. 
Setelah Hendi selesai membuat kubus tersebut, hitunglah sisa luas karton yang dimiliki Hendi 
tersebut. 
Berdasarkan pertanyaan tersebut diperoleh berbagai jawaban siswa. Berikut ini merupakan 





Gambar 2. Jawaban siswa nomor 2 dengan skor 1 
Jawaban siswa nomer 2 memperlihatkn siswa sudah mengerti apa yang dimaksud dari 
permasalahan yang diberikan, tetapi ada kekeliruan dalam tahap penghitungan akhir. 
Hasil Motivasi Belajar Siswa 
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Analisis motivasi belajar siswa disesuaikan dengan indikator dari motivasi belajar, yaitu: 1) 
Ketekunan dalam belajar; 2)Ulet dalam menghadapi kesulitan; 3) Minat dan ketajaman perhatian 
dalam belajar; 4) Berprestasi dalam belajar; 5) Mandiri dalam belajar. 
 





Sering Kadang Jarang 
Jarang 
Sekali 
1 Ketekunan dalam belajar 8.3 26.7 51.7 11.7 1.7 
2 Ulet dalam menghadapi kesulitan 33.3 16.7 45.0 5.0 0.0 
3 Minat dan ketajaman perhatian dalam 
belajar 
16.7 33.3 25.6 20.0 4.4 
4 Berprestasi dalam belajar 1.1 5.6 36.7 37.8 18.9 
5 Mandiri dalam belajar 2.4 4.4 46.3 15.7 1.5 
 Rata-rata 14.8 20.5 39.7 18.6 6.2 
 
Berdasarkan Tabel 4, Pada Indikator pertama terlihat bahwa lebih dari setengah jumlah siswa 
(51,7%) kadang-kadang memiliki hasrat atau keinginan yang kuat untuk belajar matematika demi 
kemajuan. Pada Indikator kedua terlihat bahwa persentase jumlah siswa sering sekali bertanggung 
jawab dan kadang-kadang bertanggung jawab dalam setiap  aktifitas belajar tidak jauh beda (33,3% 
dan 45,0%). Sedangkan dalam indikator ketiga kebanyakan siswa (33,3%) sering mampu mengambil 
keputusan dan inisiatif untuk menghadapi masalah. Pada indikator keempat lebih dari seperempat 
jumlah siswa (37.8%)  masih kurang percaya diri dan melaksanakan tugas secara mandiri pada saat 
pelajaran matematika.  
Secara keseluruhan hanya 14.8% siswa merasa dirinya memiliki motivasi belajar saat 
pembelajaran matematika, 20.5% siswa merasa dirinya cukup memiliki motivasi belajar saat 
pembelajaran matematika, 39.7% siswa merasa dirinya kadang-kadang memiliki motivasi belajar saat 
pembelajaran matematika, 18.6% siswa merasa dirinya jarang memiliki motivasi belajar saat 




Berdasarkan hasil jawaban dri siswa kelas VIII2 di SMPN 2 Serang Baru dapat disimpulkan 
bahwasanya kemampuan siswa saat berpikir kreatif  matematis masih rendah. Sehingga siswa perlu 
mendapat pembiasaan soal-soal berpikir kreatif yang matematis agar semakin sering siswa 
mengerjakan soal berpikir yang kreatif matematis siswa menjadi terlatih dan terbiasa sehingga 
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kemampuan mereka bisa meningkat menjadi lebih baik karena kepemilikan kemampuan berpikir yang  
kreatif matematis ini penting untuk siswa dalam mencari hubungan antara permasalahan di kehidupan 
nyata dengan matematika. 
 Untuk motivasi belajar siswa pada indikator pertama terlihat bahwa lebih dari setengah 
jumlah siswa mengakui kadang-kadang punya ketekunan dalam belajar. Pada Indikator kedua terlihat 
bahwa hampir setengah jumlah siswa kadang-kadang ulet dalam menghadapi kesulitan. Sedangkan 
dalam indikator ketiga kurang dari setengah jumlah siswa mengakui sering dapat minat dan ketajaman 
perhatian dalam belajar. Pada indikator keempat dan lima lebih dari seperempat jumlah siswa masih 
jarang jarang berprestasi dalam belajar dan mandiri dalam belajar. 
Kemampuan siswa bisa juga disebut hasil belajar, pada kemampuan dalam berpikir yang 
kreatif  siswa masih rendah, motivasi belajar siswa saat pembelajaran matematika pun masih kurang. 
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwasanya hasil belajar siswa khususnya kemampuan dalam 
berpikir yang kreatif matematis siswa rendah salahsatu faktor yang mempengaruhinya ialah motivasi 
belajar siswa yang kurang dalam pembelajaran matematika.  
 
DAFTAR PUSTAKA 
Akbar, P., Hamid, A., Bernard, M., & Sugandi, A. I. (2018). Analisis kemampuan pemecahan 
masalah dan disposisi matematik siswa kelas xi sma putra juang dalam materi peluang. Jurnal 
Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, 2(1), 144–153. 
Bernard, M., & Senjayawati, E. (2019). Developing the Students’ Ability in Understanding 
Mathematics and Self-confidence with VBA for Excel. JRAMathEdu (Journal of Research and 
Advances in Mathematics Education), 1(1), 45–56. 
Bungsu, T. K., Vilardi, M., Akbar, P., & Bernard, M. (2019). Pengaruh Kemandirian Belajar 
Terhadap Hasil Belajar Matematika Di Smkn 1 Cihampelas. Journal on Education, 1(2), 382–
389. 
Chotimah, S., Ramdhani, F. A., Bernard, M., & Akbar, P. (2019). Pengaruh Pendekatan Model-
Eliciting Activities Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematik Siswa Smp Negeri Di Kota 
Cimahi. Journal on Education, 1(2), 68–77. 
Faelasofi, R. (2017). IDENTIFIKASI KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIKA 
POKOK BAHASAN PELUANG. JURNAL E-DuMath, 3(2). 
https://doi.org/10.26638/je.460.2064 
Hamza, M., & Griffith, K. (2006). Fostering problem-solving & creative thinking in the classroom: 
506    Journal On Education, Volume 01, No. 03, April 2019, hal. 498-506 
cultivating a creative mind. National Forum of Applied …, 19(3), 1–30. 
Krutetskii, V. A., Teller, J., Kilpatrick, J., & Wirszup, I. (2006). The Psychology of Mathematical 
Abilities in Schoolchildren. Journal for Research in Mathematics Education, 8(3), 237. 
https://doi.org/10.2307/748528 
Lestari, K. E., & Yudhanegara, M. R. (2017). Analisis Kemampuan Representasi Matematis 
Mahasiswa pada Mata Kuliah Geometri Transformasi Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan 
Menengah. Jurnal Matematika Integratif, 13(1), 29. 
https://doi.org/10.24198/jmi.v13.n1.11410.29-34 
Pehkonen, E. (1997). Analyses: Fostering of Mathematical Creativity. ZDM - International Journal 
on Mathematics Education, 29(3), 63–67. 
Risnanosanti. (2009). Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika Jurusan Pendidikan 
Matematika FMIPA UNY, 5 Desember 2009. Prosiding Seminar Nasional Matematika Dan 
Pendidikan Matematika, 978–979. 
Rizta, A., Zulkardi, Z., & Hartono, Y. (2013). Pengembangan Soal Penalaran Model TIMSS 
Matematika SMP. Jurnal Penelitian Dan Evaluasi Pendidikan, 17(2), 230–240. 
RUSEFFENDI, E. T. (1986). A COMPARISON OF PARTICIPATION IN MATHEMATICS OF MALE 
AND FEMALE STUDENTS IN THE TRANSITION FROM JUNIOR TO SENIOR HIGH 
SCHOOL IN WEST JAVA - INDONESIA (GENDER). ProQuest Dissertations and Theses. 
Sabandar, J. (2008). Thinking classroom dalam pembelajaran matematika di sekolah. Simposium 
Internasional. 
Silver, E. A. (1997). Fostering creativity through instruction rich in mathematical problem solving and 
problem posing. International Journal on Mathematics Education, 29(3), 75–80. 
https://doi.org/10.1007/s11858-997-0003-x 
Tarida, L., Ibrahim, & Anggreini, Y. (2015). Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 
Melalui Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia. In Seminar Nasional 
Matematika dan Pendidikan Matematika UNY (pp. 1087–1094). 
Wiliawanto, W., Bernard, M., Akbar, P., & Sugandi, A. I. (2019). Penerapan Strategi Pembelajaran 
Aktif Question Student Have Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematik 
Siswa SMK. Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, 3(1), 139–148. 
 
